ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Sejarah perkembangan PAC IPNU-IPPNU di kecamatan
Plumpang kebupaten Tuban pada tahun 1982-1998 M”. Yang memfokuskan
pada rumusan masalah yaitu “1. Bagaimana sejarah munculnya IPNU-IPPNU
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban?, 2. Bagaimana dinamika perkembangan
PAC IPNU-PPNU di Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban pada tahun 1982-
1998 M?, 3. Bagaimana konstribusi PAC IPNU-IPPNU Plumpang terhadap
pemuda, negara dan masyarakat sekitar?”.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Historis, karena tema
peneitian berupa sejarah awal munculnya organisasi IPNU-IPPNU di Pumpang,
serta perkembangannya pada tahun 1982-1998. Serta pendekatan Sosiologis yang
menyatakan bahwa objek sosiologi adalah penelitian terhadap hubungan antar
manusia dan proses sosial. Sedangkan teori yang digunakan penelitian ini adalah
teori Gemeinscaft yang merupakan bentuk kehidupan bersama dimana anggotanya
diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah dan kekal, hal ini
yang menyatakan sebuah ikatan dalam hubungan sosial. Selain itu menggunakan
teori perubahan sosial yaitu sebuah gerakan yang bersifat mengembangkan sebuah
kehidupan yang bermula sesuatu yang tidak sempurna menuju yang sempurna.

IPNU-IPPNU merupakan organisasi yang mencirikan perluasan dan
peningkatan perjuangan dngan nama santri. Organisasi tersebut dibentuk atas
dasar keinginan sebagai wadah aktifitas sosial dan program remaja dan
pengkaderan remaja NU agar berjalan ke arah dengan nilai NU yang bersaskan
Ahlu as-Sunnah Wa Al-Jama’ah. Untuk itu perlunya IPNU-IPPNU dibentuk
kecamatan Plumpang yang berawal dari sang pemuda bernama Sutrisno yang
ingin merubah pemuda NU menjadi maju melalui sebuah organisasi IPNU-IPPNU
pada tahun 1982, yang sebelumnya pernah menghilang Kemudian Sutrisno
termotivasi dari PK IPNU Ponpes Mambaul Huda Jenu-Tuban. Beliau berjuang
untuk mengembangkan melalui perbincangan dengan Karangtaruna Plumpang dan
perkumpulan lainnya hingga mencapai kemajuan pada periode Sutrisno dan
Karlin. Kemudian tahun 1989 digantikan oleh Mudzakir dan Siti Sholihah,
program kerja yang sangat menonjol pada periode ini adalah dari bidang sosial.
Pada tahun 1992 telah digantikan oleh Suparji dan Luthoifah, periode ini telah
mulai menerapkan asas Pancasila dan bisa bekerja sama dengan pemerintah dan
ormas lainnya. IPNU-IPPNU juga memunyai konstribusi baik untuk Negara,
pemuda sendiri maupun untuk masyarakat luas. Diantaranya yang paling pokok
adalah sebagai ranah pemberdayaan generasi muda, melatih menjadi pemimpin.



ABSTRACT

This research entitled ‘Sejarah Perkembangan PAC IPNU-IPPNU di kecamatan
Plumpung kabupaten Tuban pada tahun 1982-1998M’. This research focuses on
three problems, they are; (1) How does the history of IPNU-IPPNU at Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban appear, (2) How is the development of PAC IPNU-
IPPNU at Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban, (3) How is the contribution of
PAC IPNU-IPPNU Plumpang toward young people and society.

This research uses historical approach since this research is about a history
of the establishment of an organization, IPNU-IPPNU at Plumpang, and its
development in 1982-1998. This research also uses sociological approach which is
a research about people interaction and social process. Whereas, this research uses
Gemeinscaft’s theory which is a form of life and the members are tied up with
spirit and eternally and it is stated that there is a connection in social interaction.
This research also uses social change theory which is an imperfection changes
into perfection.

IPNU- IPPNU is an organization which is characterized by extension and
excalation of struggle by the name of santri. It is formed by based on the willing
of social activity media, youth programs, recruitment of youth NU in order to
work appropriately with the value of Ahlu asSunnah Wa Al-Jama’ah. The purpose
of IPNU-IPPNU at Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban is to change youth
look forward through an organization was proposed by Sutrisno in 1982, who has
been missing before. Then Sutrisno started to give motivation when he was at PK
IPNU Ponpes Mambaul Huda Jenu-Tuban. He tried to develop it through a
gathering with Karang Taruna Plumpang and other communities to achieve the
development of Sutrisno and Karlin. In 1989, they were replaced by Mudzakir and
Siti Sholihah. Social program was tended by those two people at that period. In
1992, Mudzakir and Siti Sholihah were replaced by Suparji and Luthoifah. In this
period, they started to apply the value of pancasila and cooperated with the
government and also other social communities. IPNU-IPPNU also has good
contribution for country, youth and society. The most important thing is to
empowerment the youth and leadership.



